
 
 
 
 
 

 

60 
 

Prosiding Seminar Nasional Keguruan dan Pendidikan  

Universitas Muhammadiyah Muara Bungo 

Volume (1) Juli 2023 

https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/SNKP/hm  E-ISSN: xxxx-xxxx 

Alat Peraga Pembangkit Listrik Tenaga Surya Dilengkapi LKPD Berbasis STEAM 

Solar Power Educational Kit with STEAM-Based Learning Modules 

Susilawati1, Hadi Nasbey2, Andreas Handjoko Permana3 

Universitas Negeri Jakarta 
Corresponding author : susil.fc12@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi, pendidikan memainkan peran kunci dalam menyiapkan generasi muda 

menghadapi tantangan masa depan, termasuk pemahaman tentang energi terbarukan seperti tenaga surya. Kurikulum 

Merdeka di Indonesia menekankan pembelajaran yang kontekstual dan relevan, menjadikan integrasi alat peraga 
pembangkit listrik tenaga surya penting untuk memfasilitasi pembelajaran siswa. Alat peraga dirancang sesuai prinsip 

pengetahuan materi, meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan melibatkan semua indra siswa. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga energi terbarukan memotivasi siswa dan meningkatkan 

pemahaman ilmiah mereka. Namun, survei menunjukkan kebutuhan akan alat peraga tersebut di beberapa sekolah. 
Oleh karena itu, penulis mengusulkan pengembangan alat peraga pembangkit listrik tenaga surya yang sederhana, 

praktis, serta disertai LKPD berbasis STEAM. Alat ini juga lebih terjangkau secara finansial dibanding alat peraga 

yang terdapat di sekolah. Metode pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE, dengan menggunakan 

wawancara, Analisis kebutuhan, tes, dan pencatatan dokumen sebagai instrumen pengumpulan data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa alat peraga PLTS yang dikembangkan berhasil melewati tahap analisis, perancangan, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi dalam model ADDIE.  

 

Kata kunci: ADDIE, media pembelajaran, PLTS, LKPD, STEAM 
 

ABSTRACT 

In the era of globalization and technological advancement, education plays a key role in preparing the younger 

generation to face future challenges, including understanding renewable energy such as solar power. The Merdeka 

Curriculum in Indonesia emphasizes contextual and relevant learning, making the integration of solar power 
generator teaching aids essential to facilitate student learning. These teaching aids are designed according to the 

principles of subject matter knowledge, enhancing learning effectiveness by engaging all student senses. Several 

studies indicate that the use of renewable energy teaching aids motivates students and enhances their scientific 

understanding. However, surveys indicate the need for such teaching aids in several schools. Therefore, the author 
proposes the development of simple, practical solar power generator teaching aids, accompanied by STEAM-based 

worksheets. These aids are also more financially accessible compared to those currently available in schools. The 

development method used is the ADDIE model, employing interviews, needs analysis, testing, and document 

recording as data collection instruments. The research results indicate that the developed solar power generator 
teaching aids successfully passed through the analysis, design, development, implementation, and evaluation stages 

within the ADDIE model.  
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LATAR BELAKANG 
Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, pendidikan menjadi kunci utama dalam 

mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan masa depan, termasuk pemahaman tentang energi 

terbarukan seperti tenaga surya. Kurikulum Merdeka yang merupakan inovasi pendidikan di Indonesia menekankan 

pada pembelajaran yang kontekstual, relevan, dan berorientasi pada kebutuhan siswa. Oleh karena itu, integrasi alat 

peraga pembangkit listrik tenaga surya menjadi penting untuk memfasilitasi pemahaman siswa kelas X tentang 

konsep energi terbarukan. Peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

agar dapat disesuaikan dengan perkembangan jaman. Dalam ranah pendidikan, media pembelajaran merupakan 

faktor krusial dalam menunjang pembelajaran yang efektif. Media pembelajaran mengacu pada alat yang digunakan 

oleh guru untuk menyampaikan materi pendidikan kepada siswa (Afrizal dan Suprianto, 2018). Penggunaan media 

pembelajaran memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 

guru (S. Adam & TS, 2015).  
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Alat peraga merupakan alat yang digunakan untuk menjelaskan konsep, sehingga siswa memperoleh 

kemudahan dalam memahami hal-hal yang dikemukakan guru (Fatimah, 2017). Alat peraga dirancang sesuai dengan 

prinsip pengetahuan pada materi yang akan dibahas, dengan menerima atau menangkap suatu objek guna 

mengoptimalkan semua fungsi indra siswa untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan cara mendengar, 

melihat, meraba, dan menggunakan pikiran secara logis dan realistis (Pramesty & Prabowo, 2019). Dalam konteks 

Kurikulum merdeka, alat peraga ini dapat diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran yang menekankan pada 

peningkatan literasi energi dan kesadaran lingkungan. Melalui aktivitas belajar yang berbasis proyek, siswa dapat 

diajak untuk melakukan eksperimen, simulasi, dan observasi terkait dengan kinerja dan efisiensi pembangkit listrik 

tenaga surya. Selain itu, dengan pendekatan yang berorientasi pada penerapan pengetahuan dalam konteks nyata, 

siswa akan lebih termotivasi untuk memahami relevansi dan manfaat penggunaan energi matahari dalam kehidupan 

sehari-hari dan industri.  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran dalam bentuk 

alat peraga pembangkit listrik tenaga surya, siswa dapat berfungsi sebagai toolmakers. Salah satunya penelitian yang 

dilakukan oleh (Hakim, 2017) tentang pengembangan alat peraga solar tracker dua sumbu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa alat peraga yang dikembangkan tersebut dapat meningkatkan kreativitas siswa dengan 

memperoleh N-gain sebesar 0,69 dalam kategori sedang. Penelitian serupa yang dilakukan oleh (Sanjaya et al., 2016) 

mengungkapkan bahwa pembuatan alat peraga energi terbarukan dapat memotivasi siswa dalam proses belajar dan 

meningkatkan pemahaman ilmiah mereka. Berdasarkan survei kebutuhan, sebanyak 49,25% dari 67 peserta survei 

menyatakan bahwa sekolah mereka tidak memiliki alat praktikum untuk pembangkit listrik tenaga surya. Sebaliknya, 

95,52% dari 67 peserta survei mendukung ide pengembangan media pembelajaran fisika berupa alat peraga 

pembangkit listrik tenaga surya. Salah satu upaya pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman yang bersifat 

lebih konkret adalah pembelajaran berbantuan alat peraga sains. Walaupun sederhana dalam tampilan fisik, akan 

tetapi dapat mendukung prinsip kerja dan membantu siswa memahami konsep. Penggunaan alat peraga sains 

diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep yang terkandung di dalam materi sains serta dapat 

mempelajari sesuatu yang abstrak menjadi konkret atau nyata (Fatimah, 2017). 

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis terhadap alat peraga energi terbarukan yang terdapat di 

sekolah-sekolah, ditemukan kelemahan bahwa alat tersebut tidak memasukkan komponen pengukuran arus listrik, 

dan memiliki bentuk yang besar sehingga sulit untuk memindahkannya saat proses pembelajaran serta tidak 

dilengkapi dengan LKPD yang mempermudah siswa dan guru. Mengingat masalah dan situasi tersebut, penulis 

mengusulkan ide untuk menciptakan sebuah alat peraga pembangkit listrik tenaga surya yang lebih sederhana, 

praktis, dan mudah untuk digunakan serta dipindahkan karena ukurannya yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Selain itu, alat peraga ini akan disertai dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis STEAM untuk 

mendukung proses pembelajaran fisika berdasarkan kurikulum merdeka, khususnya pada topik energi terbarukan, 

seperti energi matahari. 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian pengembangan (research and 

development) yang mengacu pada model pengembangan ADDIE Robert Maribe Branch dalam bukunya Instructional 

Design: The ADDIE Approach (2009). Model ini cocok untuk diterapkan oleh peneliti dalam membuat produk 

pengembangan media pembelajaran dengan langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1.Analysis (Analisis) 

Analisis kebutuhan dalam pengembangan media pembelajaran ini adalah pelajaran fisika dengan materi pokok 

pembangkit energi listrik terbarukan. Peneliti melakukan analisis kebutuhan dan juga observasi alat peraga yang 

terdapat di sekolah. Selain itu dilakukan analisa studi literatur untuk menambah informasi yang sudah ada. 

2. Design (Rancangan) 

Tahap yang kedua ialah tahap rancangan desain alat peraga yang akan dikembangkan. Desain alat peraga ini 

dibuat agar memiliki bentuk yang proporsional dan dilengkapi dengan lembar kerja peserta didik berbasis STEAM 

yang disesuaikan dengan kurikulum merdeka.  
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3.Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini membuat rancangan menjadi suatu produk yang nyata. Di dalam pengembangan kegiatan yang 

harus dilakukan yaitu: 

1. Membuat produk sesuai dengan rancangan awal. 

2. Produk diletakan dalam satu market berbentuk koper dengan ukuran 50x40 cm dan dilengkapi dengan 

pengukur arus. 

3. Dilengkapi dengan LKPD berbasis STEAM sesuai dengan kurikulum merdeka. 

4. Penilaian kelayakan pada media pembelajaran yang telah dikembangkan. 

4.Implementation (Implementasi) 

Setelah melalui beberapa tahap maka telah dapat diketahui sejauh mana kelemahan dan kekurangan media 

pembelajaran yang dikembangkan oleh penulis. Jika dalam tahap sebelumnya terdapat hal yang harus diperbaiki, 

maka peneliti akan merevisi produk terlebih dahulu. Produk yang telah direvisi, selanjutnya diuji cobakan dalam 

kegiatan pembelajaran, agar guru dapat menggunakan hasil produk media pembelajaran yang telah dikembangkan 

oleh peneliti. Lalu akan dilanjutkan dengan melakukan uji coba menggunakan alat ini. 

5.Evaluation(Evaluasi) 

Evaluasi dilakukan untuk menganalisis hasil implementasi sebagai bahan perbaikan alat peraga. Pada tahap ini 

produk kemungkinan akan mengalami revisi atau tidak tergantung dari hasil uji validasi. Jika produk tidak dapat 

membantu dalam kenaikan pemahaman siwa, maka akan dilakukan perbaikan terhadap produk. Dan jika terdapat 

kenaikan pemahaman siswa, maka produk dapat digunakan secara luas sebagai salah satu media pembelajaran fisika. 

Evaluasi ini juga dapat dilakukan saat pengembangan alat peraga ini. Tepatnya saat dilakukan validasi oleh ahli 

materi, ahli media dan validasi oleh guru fisika SMA. Ada kemungkinan alat peraga mengalami revisi tergantung dari 

hasil kuesioner validasi. 

 

2. Sampel dan Populasi  

sampel dilakukan kepada 60 siswa Kelas X di SMAN 59 Jakarta. Dilakukan dalam waktu Januari-April 2024 

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil dari penelitian ini berupa alat peraga pembangkit listrik tenaga surya yang dilengkapi LKPD berbasis 

STEAM. Tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan alat peraga yang layak digunakan sebagai media 

pembelajaran pada materi energi terbarukan. Dalam media yang dibuat dilengkapi komponen-komponen PLTS. 
Media ini juga dilengkapi dengan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis steam. Tahapan awal pembuatan 

media dengan membuat rancangan awal komponen-komponen yang dibutuhkan, lalu membuat desain seperti gambar 

dibawah ini: 
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Gambar 1. Gambar Awal Alat Peraga Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berisikan tentang beberapa kegiatan pembelajaran Dimana setiap kegiatan 

pembelajaran peserta didik diberikan arahan yang berbeda. Terdapat berbagai kegiatan seperti prosedur percobaan 
alat peraga, diskusi, dan proyek. Kegiatan peserta didik dilengkapi unsur STEAM yang sesuai, serta judul dari 

kegiatan tersebut. Di beberapa bagian, terdapat gambar, link dan video yang berfungsi sebagai ilustrasi atau 

membantu menjelaskan proyek yang dikerjakan.   

Selanjutnya ialah membuat produk menggunakan desain yang sudah ada. Berikut adalah tampilan dari produk: 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil media yang telah dikembangkan 

Maka dari alat yang sudah jadi selanjutnya akan dilakukan uji coba produk, dimana uji coba ini akan menentukan 
apakah alat peraga PLTS ini layak digunakan sebagai media pembelajaran atau tidak.  

 
PEMBAHASAN 

alat peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan membantu guru agar 

proses belajar mengajar siswa lebih efektif dan efisien (Saputro et al., 2021). Alat peraga merupakan suatu alat yang 

dipakai untuk dapat membantu dalam proses belajar-mengajar yang berperan besar sebagai pendukung kegiatan 

belajar-mengajar yang dilakukan oleh pengajar atau guru. Penggunaan alat peraga ini mempunyai bertujuan untuk 

memberikan wujud yang nyata terhadap bahan yang dibicarakan dalam materi pembelajaran. 

Setelah produk dianggap layak oleh ahli, kemudian dilakukan pengujian, maka ini sejalan dengan Hasil 

Penelitian dari Parwadipa et., all yang berjudul “Pengembangan Trainer Media Pembelajaran Sistem Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya Pada Mata Kuliah Sistem Pembangkit Listrik Di Prodi Pendidikan Teknik Elektro Undiksha” 

dimana penelitian tersebut melakukan uji coba dengan uji kelompok skala kecil dan juga uji kelompok skala besar 

dengan hasil yang didapatkan yaitu respon dengan klasifikasi sangat baik yaitu 100%, sehingga dapat dikatakan 

bahwa trainer media PLTS tersebut layak digunakan sebagai media penunjang pembelajaran. Hasil Penelitian dari 

Dyah Ayu dan Imam Sucahyo (2023) yang berjudul “Pengembangan Alat Peraga Mini Sopetric (Listrik Bertenaga 

Surya) Pada Materi Energi Alternatif di Kelas X SMA” hasil dari penelitian tersebut adalah Desain alat yang inovatif 

dan efisien dalam penggunaan nya, berdasarkan uji validitas yang didapat maka dapat disimpulkan bahwa alat 

tersebut dapat digunakan sebagai media pembelajaran fisika pada materi energi alternatif di kelas X SMA. Penelitian 

dari Lari Andres Sanjaya (2016) yang berjudul “Pengembangan Alat Peraga Energi Terbarukan Untuk Meningkatkan 

Literasi Sains Siswa” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa alat peraga energi terbarukan sebagai media 

pembelajaran fisika SMA dapat dijadikan media pendukung pembelajaran fisika pada materi energi terbarukan serta 

alat peraga energi terbarukan ini dapat meningkatkan literasi sains siswa.  
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Secara umum, peserta didik biasanya menggunakan objek konkret atau benda sebagai sarana untuk memahami 

suatu konsep. Namun, tidak selalu memungkinkan bagi peserta didik untuk langsung mengalami benda, objek, atau 

peristiwa yang sesungguhnya. Sebagai contoh, ketika kita perlu menjelaskan proses konversi energi matahari menjadi 

listrik, mungkin tidak selalu memungkinkan membawa peserta didik ke lokasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

karena jarak yang jauh dari sekolah ke tempat tersebut. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu menyediakan media 

pembelajaran yang dapat memberikan visualisasi tentang benda, objek, atau peristiwa yang ingin dipelajari selama 

proses pembelajaran (Fatimah, 2017). 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa alat peraga dapat berfungsi dengan baik dan bekerja 

sesuai dengan prinsip tenaga surya (PLTS) selain itu dilengkapi dengan LKPD berbasis steam yang dapat menunjang 
pembelajaran pada kurikulum merdeka. Maka alat peraga pembangkit listrik tenaga surya yang dilengkapi LKPD 

berbasis steam layak digunakan sebagai media pembelajaran pada topik energi terbarukan khususnya tenaga surya.  

Berdasarkan reset yang dilakukan, adapun saran yang sehubungan dengan pengembangan media pembelajaran 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya adalah bagi pengajar yaitu diharapkan adanya media alat peraga PLTS yang 
dilengkapi dengan LKPD berbasis STEAM dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang menunjang proses 

kegiatan belajar, dan untuk siswa diharapkan dengan adanya media pembelajaran ini siswa lebih cepat memahami, 

menguasai pembelajaran tentang energi terbarukan khususnya tenaga surya 
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